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Abstract.    The increase in the number of cafes and restaurants in 
Makassar since 2019 has been significant. However, the impact of this 
increase is the intensification of competition among business operators. 
This competition has led cafes and restaurants to compete in order to stay 
open or operational. A negative consequence of the proliferation of cafes 
and restaurants is the tendency of consumers to only follow trends on 
social media. This results in an initial surge in visits during the first 3 to 6 
months after the opening of a cafe or restaurant, followed by a significant 
decline in sales. The decrease in purchasing interest is also influenced by 
negative comments from dissatisfied customers, which ultimately damage 
the reputation of the cafe or restaurant. Therefore, strategies are needed 
to help cafes and restaurants sustain their operations and maintain 
customer interest. One example is Restaurant X, a restaurant in Makassar 
that has been operating since 2017. A survey was conducted with 30 
customers, and the most important factors identified were brand image, 
product quality, and restaurant ambiance. These variables will be further 
tested for their impact on customers repurchase intentions using 
quantitative methods. The results of this study indicate that both brand 
image and product quality have a positive and significant impact on 
customers repurchase intentions. However, the ambiance of the restaurant 
does not have a significant positive effect on customers repurchase 
intentions. 

Abstrak. Peningkatan jumlah cafe dan restoran di Makassar sejak 
tahun 2019 sangat meningkat. Namun, dampak dari peningkatan ini 
adalah meningkatnya persaingan antara pelaku usaha. Persaingan 
tersebut akhirnya membuat café dan restoran bersaing untuk 
mempertahankan agar tetap buka atau beroperasi. Dampak negatif dari 
banyaknya café dan rest yang buka adalah kecenderungan konsumen 
yang hanya mengikuti tren di media sosial, yang menyebabkan 
peningkatan kunjungan dalam 3 hingga 6 bulan pertama setelah 
pembukaan cafe dan restoran, namun kemudian mengalami penurunan 
penjualan yang signifikan. Terjadinya penurunan minat pembelian juga 
disebabkan oleh adanya komentar negatif dari konsumen yang merasa 
tidak puas dengan pengalaman mereka di cafe atau restoran tersebut, 
yang akhirnya merusak citra cafe atau restoran tersebut. Oleh karena 
itu, diperlukan strategi yang dapat membantu cafe dan restoran tersebut 
bertahan lama atau mempertahankan minat pembelian. Salah satu 
contohnya adalah Restoran X, sebuah restoran di Makassar yang telah 
beroperasi sejak tahun 2017 telah dilaksanakan survey kepada 30 
pelanggan dan faktor yang terpenting adalah citra merek, kualitas 
produk, dan atmosfer restoran. Variabel-variabel tersebut selanjutnya 
akan diuji apakah ada pengaruhnya terhadap minat beli ulang 
konsumen dengan menggunakan metode kuantitatif. Hasil dari 
penelitian ini menunjukan bahwa antara citra merek dan kualitas 
produk terhadap minat beli ulang konsumen memiliki dampak yang 
positif dan signifikan. Sedangkan atmosfer restoran terhadap minat beli 
ulang konsumen tidak berpengaruh positif dan signifikan. 
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Latar Belakang 
Industri pariwisata Indonesia dalam bidang kuliner pada era ini berkembang pesat dan sangat 

mendukung pendapatan eknomomi negara (Aliansyah & Hermawan, 2019). Khususnya cafe dan restoran 
sangat mendominasi, menurut Badan Pusat Statistik dari 11.223 usaha kuliner di Indonesia 71,65% 
adalah usaha cafe dan restoran (Masudin & Safitri, 2020). Salah satu kota di Indonesia yaitu Makassar 
terdapat banyak bermunculan cafe dan restoran yang baru sejak tahun 2019 (Lallo, 2023). Tetapi 
munculnya banyak restoran memiliki sebuah dampak yaitu akan muncul banyak saingan dan akhirnya 
mencari sebuah cara agar sebuah bisnis mampu bersaing atau bertahan (Movahed, 2018). Hal negatif 
yang lain yaitu karena konsumen hanya mengikuti trend di sosial media membuat 3 sampai 6 bulan awal 
pembukaan café dan restoran tersebut sangat ramai, tetapi setelah itu penjualan menurun drastis (Farhan 
Purnawarman et al., 2022). Hilangnya niat beli terjadi juga karena komentar negatif dari para konsumer 
karena pengalaman yang dialami di café atau restoran tersebut yang akhirnya membuat citra café atau 
restoran tersebut menjadi buruk. Maka dari itu dibutuhkan strategi agar café dan restoran tersebut 
mampu bertahan lama atau mempertahankan minat beli.  Salah satu Restoran X termasuk sebuah 
restoran di Makassar yang telah ada sejak 2017 berlokasi di Jalan Toddopuli Raya Timur nomor 15, 
Makassar dan memiliki satu cabang lagi pada tahun 2019 di Jalan Nusantara nomor 190-194, Makassar. 
Supaya restoran ini bertahan dan bersaing maka dibutuhkan penelitian lebih detail untuk mengetahui 
faktor yang mampu menarik minat konsumer secara berulang. Maka telah dijalankan sebuah pra-survei 
kepada 30 konsumen restoran X untuk mengetahui apa yang paling diminati oleh konsumer terhadap 
restoran X. 

 
1 Tabel 1.1 

No Variabel Jumlah Responden Persentase 

1 Atmosfer Toko 8 27,6% 
2 Kepuasan Pelanggan 3 10,3% 
3 Kualitas Layanan 1 3,4% 
4 Preferensi Merek (citra merek) 6 20,7% 
5 Kualitas Produk 7 24,1% 
6 Nilai yang Dirasakan 2 6,9% 
7 Harga 2 6,9% 
 Total 30 100% 

Sumber: Data diolah 
 

Dari hasil pra-survei dipilih 3 yang paling tertinggi untuk di teliti lebih lanjut, maka dari itu ada 
atmosfer toko, preferensi merek, dan kulitas produk. Sejalan dengan penelitian Girsang et, al 
(2020)menyatakan jikalau citra merek merupakan sebuah atribut khusus yang mampu menarik pembeli 
dan jikalau semakin positf citra merek dari sebuah produk maka konsumen juga makin percaya dan ingin 
mengonsumsi produk tersebut. Membangun citra merek yang baik saja tidak cukup, restoran juga harus 
membuat konsumen merasa puas dengan kualitas produk yang memuaskan akan menghasilkan 
pengalaman positif bagi konsumen (Santika & Mandala, 2019). (Prakasa Restuputra & Rahanatha, 2020)juga 
mengatakan bahwa atmosfer restoran berpengaruh signifikan terhadap minat beli ulang konsumen. 
Artinya atmosfer restoran yang baik akan meningkatkan minat beli ulang. Karena itu, melihat dari 
besarnya persen dan nilai signifikan dari 3 atribut teratas maka akan dilihat hubungannya beserta nilainya 
dengan minat beli ulang konsumen. 
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KAJIAN PUSTAKA 
Citra Merek 

Sebuah produk barang atau jasa memiliki keunikan dan ciri khas tersendiri yang akhirnya 
membedakan antara merek satu sama lain, dan hal ini yang dinilai oleh para konsumen ketika mereka 
melihat atau mengonsumsi produk tersebut. Tujuan citra dari sebuah merek agar menumbuhkan rasa 
keyakinan terhadap sebuah produk yang dibutuhkan agar konsumen mau untuk mengonsumsi produk 
tersebut (Girsang et al., 2020). Citra yang bagus mampu menimbulkan hal yang positif terhadap sebuah 
produk atau jasa, karena konsumen telah membangun sebuah relasi yang baik atas hasil citra yang positif 
tersebut (Santika & Mandala, 2019)Membangun sebuah citra yang positif terhadap sebuah merek merupakan 
hal yang penting karena para konsumen sangat memerhatikan hal tersebut. Semakin positif citra merek, 
maka para konsumen juga semakin yakin untuk membeli secara berulang terhadap produk atau jasa (Ali 
et al., 2020). Citra merek sendiri memiliki 4 indikator (Rangkuti, 2013): 

a. Pengenalan (recognition), para konsumen mampu mengidentifikasi sebuah merek karena hasil dari 
pengenalan akan identitas dari sebuah produk yaitu desain produk, logo, dan warna. 

b. Reputasi (reputation), reputasi dihasilkan dari pencapaian dari sebuah produk baik negatif atau positif 
yang nantinya akan dinilai oleh konsumer. Jikalau nilai dari kualitas produk positif maka citra akan 
menjadi positif. 

c. Daya tarik (affinity), hubungan emosional antara citra merek dengan konsumen ini dibangun atas dasar 
nilai positif atau negatif yang dibangun dari harga, kepuasan konsumen, dan tingkat asosiasi terhadap 
sebuah produk 
 
Kualitas Produk  

Kualitas produk merujuk pada kemampuan suatu produk untuk memberikan manfaat yang dapat 
dirasakan oleh konsumen saat digunakan. Kualitas produk diartikan sebagai  faktor penting dalam 
menciptakan kesan yang mengingatkan konsumen terhadap suatu produk (Kotler et al., 2014). Kualitas 
produk dapat dipahami sebagai review yang diberikan oleh konsumen terhadap produk yang akan mereka 
beli, dengan harapan bahwa produk akan memenuhi ekspektasi dan kebutuhan mereka (Milano et al., 
2021). Sehingga setiap perusahaan diharapkan menyediakan produk berkualitas tinggi, karena jika tidak 
konsumen memiliki potensi untuk beralih ke produk pesaing yang dianggap memiliki kualitas yang lebih 
(Angipora, 2014). 
 
Atmosfer Restoran 

Atmosfer restoran memiliki peran penting dalam menciptakan suasana yang nyaman, sehingga 
dapat mempengaruhi keputusan pembelian konsumen secara tidak langsung (Lisdayanti, 2017). Hal 
tersebut juga dapat diinterpretasikan sebagai atribut fisik dari sebuah toko yang dapat mencerminkan 
kesan yang menarik bagi konsumen (Berman & Evans, 2018). Atmosfer restoran melibatkan pengaturan 
lingkungan di dalam restoran yang dirancang dengan tujuan menciptakan kenyamanan bagi pelanggan 
saat berada di toko tersebut (Lutfi & Irwanto, 2017). Atmosfer restoran melibatkan elemen- elemen yang 
menciptakan suasana khusus yang dapat memengaruhi emosi konsumen dan mendorong mereka untuk 
merespons dengan melakukan pembelian (Mamuaya, 2018). 
 
Minat Beli Ulang 
 

Minat beli ulang merupakan keinginan konsumen untuk membeli kembali suatu produk 
berdasarkan pengalaman positif mereka dalam pembelian sebelumnya (Hasan, 2013). Tingkat minat 
beli ulang yang tinggi menampilkan tingkat kepuasan konsumen yang tinggi ketika mereka memilih 
untuk membeli kembali produk tersebut. Minat beli adalah Keadaan di mana konsumen berhasil 
memperoleh produk atau layanan yang sesuai dengan keinginan dan harapannya, menghasilkan 
kepuasan yang mendorong konsumen untuk melakukan pembelian ulang dari produk yang ditawarkan 
(Saintz, 2018). Ketika minat beli ulang konsumen tinggi, konsumen cenderung memberikan 
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rekomendasi kepada konsumen lain mengenai produk tersebut, berdasarkan pengalaman yang dirasakan. 
Kepuasan konsumen juga mencakup minat yang tinggi untuk melakukan pembelian  ulang. Menurut 
(Semuel & Chandra, 2020)konsumen yang merasa puas terhadap suatu produk atau jasa cenderung akan 
melakukan pembelian kembali. Berdasarkan definisi yang telah dijelaskan sebelumnya, simpulkan 
bahwa minat beli ulang merupakan hasil positif dari kepuasan konsumen terhadap suatu produk atau 
jasa, yang memicu keinginan untuk melakukan pembelian kembali. 

 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif, yang didasarkan pada pendekatan positivistik dan 
menggunakan data konkret sebagai dasar analisis, (Sugiyono, 2014). Data yang digunakan dalam 
penelitian ini terdiri dari nilai-nilai numerik yang akan diukur dan dianalisis menggunakan metode 
statistik. Untuk mencapai kesimpulan yang diinginkan, data ini dapat dikaitkan dengan masalah yang 
sedang diteliti. Metode kuantitatif mencakup proses perolehan, analisis, interpretasi, dan penulisan hasil 
penelitian ilmiah. Pengumpulan data menggunakan teknik purposive sampling.  
 

PEMBAHASAN 
Masakan pasta, masakan jawa, masakan Cina, minuman, kopi, dan cemilan Indonesia tersedia di 

restoran fusion keluarga Restoran X. Menu utamanya termasuk nasi kaddo minyak, daging jumbo 
karamel, ayam goreng sambal matah, sambal matah aglio olio dengan ikan katsu, dan banyak lagi. 
Restoran cabang kedua, yang berdiri sejak 2019 di Jalan Nusantara No. 190-194, Makassar, adalah 
subjek penelitian ini. Dalam restoran ini, ada empat orang yang bekerja sebagai pelayan, tiga orang 
bekerja di bar, satu orang bekerja di kasir, dan empat orang bekerja di dapur dalam satu shift. Restoran 
cabang kedua, yang berdiri sejak 2019 di Jalan Nusantara No. 190-194, Makassar, adalah subjek 
penelitian ini. Dalam restoran ini, ada empat orang yang bekerja sebagai pelayan, tiga orang bekerja di 
bar, satu orang bekerja di kasir, dan empat orang bekerja di dapur dalam satu shift. Ketika pelanggan 
ingin menikmati makanan mereka di Restoran X dari rumah, mereka tidak perlu khawatir karena mereka 
memiliki opsi dine-in, take-away, dan aplikasi pesan antar. Restoran X memiliki bentuk bangunan yang 
sederhana jika dilihat dari luar, tetapi ketika Anda masuk, Anda akan melihat sesuatu yang lebih elegan. 
Ini terlihat dari pilar-pilar di dalam ruangan, dekorasi lampu, dan lukisan dengan tema cina yang terlukis 
di dinding. Ada juga sofa dan kursi di restoran untuk membuat pelanggan nyaman saat mereka 
menikmati hidangan mereka. Restoran X menggunakan media sosial seperti Instagram dan WhatsApp, 
dan bekerja sama dengan Grab dan Shopeefood untuk menyediakan suasana yang cocok untuk acara 
kecil seperti arisan, reuni keluarga, dan sebagainya. Ruangan rokok dan non-rokoknya terdiri dari dua 
bagian ruangan. 

 

 

4.2. Pengaruh Citra Merek (X1) terhadap Minat Beli Ulang (Y) 

Item Perason’s 
Correlations 

Sig. Keterangan 

Citra Merek 
CM1 0,773 ,000 Valid 
CM2 0,637 ,000 Valid 
CM3 0,790 ,000 Valid 
CM4 0,768 ,000 Valid 

Kualitas Produk 
KP1 0,692 ,000 Valid 
KP2 0,660 ,000 Valid 
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KP3 0,655 ,000 Valid 
KP4 0,619 ,000 Valid 
KP5 0,640 ,000 Valid 
KP6 0,688 ,000 Valid 
KP7 0,777 ,000 Valid 
KP8 0,685 ,000 Valid 
KP9 0,619 ,000 Valid 

Atmosfer Restoran 
AR1 0,754 ,000 Valid 
AR2 0,715 ,000 Valid 
AR3 0,739 ,000 Valid 
AR4 0,768 ,000 Valid 
AR5 0,763 ,000 Valid 

Minat Beli Ulang 
MB1 0,703 ,000 Valid 
MB2 0,726 ,000 Valid 
MB3 0,839 ,000 Valid 
MB4 0,788 ,000 Valid 

Sumber: Data Diolah (2023) 
 

 
Model Koefisien Nilai Beta t hitung Sig. t 

Konstanta 5.848 - - - 

Citra Merek (X1) ,335 ,345 3.954 ,000 

Kualitas Produk (X2) ,106 ,193 2.063 ,041 

Atmosfer Restoran (X3) ,057 ,052 ,590 ,556 

F hitung 12.007 

Sig F ,000 

R ,479 

R Square ,229 

Variabel Terikat: Minat Beli Ulang 

 Sumber: data diolah (2023) 

Variabel citra merek (X1) berdampak positif dan signifikan terhadap minat beli ulang pelanggan 
Restoran X. Hasil uji t, dengan nilai hitung t sebesar 3.954, menunjukkan bahwa nilai signifikansi 0,000 
lebih kecil dari nilai yang ditetapkan (<0,05). Akibatnya, citra merek (X1) mempengaruhi minat beli 
ulang (Y). Keputusan pelanggan untuk membeli kembali produk sangat dipengaruhi oleh reputasi merek 
yang baik. Hasil ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa persepsi merek 
memengaruhi keinginan untuk membeli barang lagi (Andriani Putri, 2020). Citra merek meningkatkan 
keinginan untuk membeli barang lagi (Hidayah & Apriliani, 2019). Konsumen Restoran X di Makassar 
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menunjukkan minat beli ulang yang dipengaruhi oleh reputasi merek. Pengaruh ini didukung oleh 
popularitas Restoran X di Makassar. Selain itu, keberadaan Restoran X di dekat toko oleh-oleh terkenal 
Makassar juga berkontribusi. Hal ini membuat pelanggan lebih mudah mengingat Restoran X dan 
menghubungkannya dengan citra merek yang baik. Restoran X juga dikenal sebagai tempat yang ramah 
keluarga dengan produk makanan unik. Pengaruh ini ditunjukkan oleh nilai mean tertinggi pada dimensi 
CM3, yang menunjukkan persepsi positif konsumen terhadap merek Restoran X. 

 

4.3. Pengaruh Kualitas Produk (X2) terhadap Minat Beli Ulang (Y) 

Model Koefisien Nilai Beta t hitung Sig. t 

Konstanta 5.848 - - - 

Citra Merek (X1) ,335 ,345 3.954 ,000 

Kualitas Produk (X2) ,106 ,193 2.063 ,041 

Atmosfer Restoran (X3) ,057 ,052 ,590 ,556 

F hitung 12.007 

Sig F ,000 

R ,479 

R Square ,229 

Variabel Terikat: Minat Beli Ulang 

Sumber: Data Diolah (2023) 
Variabel kualitas produk (X2) memiliki nilai signifikansi 0,041, lebih rendah dari 0,05, menurut 

analisis uji t, yang disajikan dalam tabel 4.14. Hasilnya, dapat dikatakan bahwa kualitas produk (X2) 
memengaruhi minat beli ulang (Y). Menurut penelitian (Santika & Mandala, 2019)minat beli ulang 
produk dipengaruhi oleh kualitas produk. Penelitian tambahan yang dilakukan oleh (Candra et al., 2022) 
mendukung klaim ini. Dengan ciri khas, presentasi yang menarik, pilihan minuman dan makanan yang 
beragam, dan porsi yang sesuai dengan selera pelanggan, kualitas produk Restoran X memiliki pengaruh 
yang signifikan terhadap minat beli ulang pelanggan. Hasil uji t kualitas produk dapat dilihat pada Tabel 
diatas di mana pernyataan terkait kualitas produk (KP) memiliki nilai mean tertinggi, terutama pada KP1 
dan KP7, mendukung kesimpulan ini.  

 
 
 
 

4.4. Pengaruh Atmosfer Restoran (X3) terhadap Minat Beli Ulang (Y) 

Model Koefisien Nilai Beta t hitung Sig. t 

Konstanta 5.848 - - - 
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Citra Merek (X1) ,335 ,345 3.954 ,000 

Kualitas Produk (X2) ,106 ,193 2.063 ,041 

Atmosfer Restoran (X3) ,057 ,052 ,590 ,556 

F hitung 12.007 

Sig F ,000 

R ,479 

R Square ,229 

Variabel Terikat: Minat Beli Ulang 

Sumber: data diolah (2023) 

Menurut hasil uji t yang ditunjukkan oleh tabel, variabel atmosfer restoran (X3) tidak memiliki 
pengaruh yang signifikan terhadap minat beli ulang (Y). Nilai t hitung adalah 0,590 dan nilai signifikansi 
adalah 0,556, yang lebih besar dari nilai yang ditetapkan (<0,05). Dengan demikian, dapat disimpulkan 
bahwa variabel atmosfer restoran (X3) tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap minat beli 
ulang (Y). Hipotesis ketiga dari penelitian ini, yang menduga bahwa ada hubungan antara atmosfer 
restoran dan keinginan pelanggan untuk membeli kembali barang-barang di Restoran X, tidak terbukti 
(H3). Hasil penelitian ini mendukung penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa atmosfer restoran 
tidak mempengaruhi keinginan pelanggan untuk kembali ke restoran; pencahayaan, tata letak barang, 
suhu, fasilitas, dan desain Susana tidak dapat mempengaruhi keinginan pelanggan untuk kembali ke 
restoran (Prabowo, 2018).  

Tidak sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menemukan bahwa atmosfer restoran memiliki 
pengaruh yang signifikan terhadap minat beli ulang; penelitian baru (Prakasa Restuputra & Rahanatha, 
2020) juga menemukan bahwa atmosfer restoran memiliki pengaruh yang signifikan terhadap minat beli 
ulang.  

Berdasarkan hasil penelitian ini, jelas bahwa meskipun suasana di restoran X menjadi lebih baik, 
itu belum tentu akan mendorong pelanggan untuk kembali berbelanja di sana. Hasil penelitian ini dapat 
menunjukkan bahwa meskipun suasana di restoran X sangat bagus, itu tidak cukup untuk mendorong 
pelanggan untuk kembali berbelanja di sana. Faktor tambahan dapat menjadi penyebabnya, seperti 
kurangnya perhatian atau visibilitas terhadap Restoran X. 

 
KESIMPULAN 

Menurut penelitian ini, yang menyelidiki hubungan antara citra merek, kualitas produk, dan 
atmosfer restoran di Restoran X di Makassar, dapat disimpulkan bahwa citra merek memiliki pengaruh 
yang positif dan signifikan terhadap minat pelanggan untuk membeli kembali barang-barang di restoran 
tersebut. Ini menunjukkan bahwa citra merek memiliki pengaruh yang positif terhadap minat pelanggan 
untuk membeli kembali barang-barang di restoran tersebut. Kualitas produk mempengaruhi minat 
pelanggan untuk membeli kembali barang-barang di restoran tersebut. 

 

 

Variabel Hasil Penelitian Sebelum Penelitian Sesudah Penelitian 



ISSN 2356-3966   E-ISSN: 2621-2331       J.Kosli, V.K. Yuwono, M.Soediro            Pengaruh Citra Merek  … 
 

                                                                                                         
          JURNAL ILMIAH MANAJEMEN BISNIS DAN INOVASI UNIVERSITAS SAM RATULANGI  
                                                                                                        VOL. 10 NO. 2 MEI-AGUSTUS, 1317-1326 

 

1324 

Citra Merek Citra merek memiliki 
dampak positif dan 
signifikan 

• Presepsi konsumen 
harga mahal jika 
tidak promo 

• Masih kurang 
melakukan promosi 
mengenai Restoran X 

• Restoran X 
diharapkan mampu 
memenuhi 
ekspetasi 
konsumen dengan 
promosi yang 
dilakukan 

• Restoran X perlu 
lebih aktif dalam 
melakukan 
promosi agar dapat 
meningkatkan 
brand awarness 

Kualitas 
Produk 

Kualitas produk 
memiliki dampak 
positif dan signifikan 

• Restoran X 
menyajikan produk 
Ketika sampai di 
konsumen sudah 
dingin 

• Tingkat kematangan 
produk Ketika 
sampai di konsumen 
masih 
belum matang 

• Restoran X 
sudah dapat 
memenuhi selera 
konsumen akan 
tetapi perlu juga 
untuk menjaga 
konsistensi 
kualitas produk 
yang telah ada 

Atmosfer 
Restoran 

Atmosfer restoran tidak 
berdampak positif dan 
signifikan 

• Suhu dari ruangan yang 
menjadi 
sangat         panas 
Ketika jumlah 
konsumen sudah padat 

• Suara dari music  yang
 dijalankan  
mengganggu beberapa 
konsumen Ketika 
sedang berada di 
restoran 

• Restoran X perlu 
selalu 
memperhatikan 
kondisi resto 
terutama daerah 
makan 
konsumen agar 
konsumen dapat 
merasa nyaman 

Sumber: Data Diolah (2023) 
Peneliti menyarankan untuk melakukan lebih banyak penelitian karena minat beli ulang masih 

banyak yang perlu diteliti. Oleh karena itu, untuk mengembangkan penelitian mengenai minat beli ulang, 
disarankan agar peneliti menggunakan pendekatan kualitatif. Dengan menggunakan pendekatan ini, 
peneliti dapat melakukan wawancara mendalam, observasi partisipatif, dan analisis konten untuk 
mengetahui lebih banyak tentang pengalaman dan persepsi konsumen terkait dengan minat beli ulang. 
Pendekatan kualitatif akan memungkinkan peneliti untuk menggali makna dan kompromi dari minat beli 
ulang. Peneliti menyarankan untuk melakukan lebih banyak penelitian tentang minat beli ulang karena 
masih banyak hal yang perlu diteliti. Oleh karena itu, Restoran X dan peneliti lain dapat mendapat 
bantuan dari peneliti lain dalam mengembangkan strategi pemasaran yang lebih baik untuk 
meningkatkan minat beli ulang pelanggan. 
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